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ABSTRAK

Helmi Novita Sari, 2011.  Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan
Pendekatan Inkuiri di Kelas V SD negeri 12
Sapan Kota Sawahlunto

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri
12 Sapan Kota Sawahlunto menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih
dilaksanakan secara konvensional yaitu dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan metode ceramah. Hal inilah yang menyebabkan siswa kurang aktif
dalam belajar sehingga hasil belajar yang diperolehnya rendah. Untuk
meningkatkan hasil belajar tersebut diadakanlah penelitian tindakan kelas. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan,
pelaksanaan dan hasil belajar dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan Inkuiri.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari dua
siklus yang dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas V. Setiap siklus terdiri
atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas V. Data penelitian ini diperoleh melalui
observasi, wawancara, dokumentasi dan hasil tes.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari (1) Hasil
belajar siswa pada ranah kognitif terjadi peningkatan dari nilai rata-rata 68 pada
siklus I menjadi 86 pada siklus 11, (2) pada ranah afektif meningkat dari nilai rata-
rata 77,6 pada siklus I menjadi 85,8 pada siklus Il dan (3) pada ranah psikomotor
meningkat dari nilai rata-rata 77,5 pada siklus | menjadi 86,6 pada siklus II.
Melihat hasil penelitian ini, maka penelitian tindakan kelas dalam peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan
Inkuiri perlu diterapkan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia, karena di manapun dan kapanpun di dunia ini terdapat pendidikan.
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha manusia untuk memanusiakan
manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan manusia.

Pendidikan menurut Syaiful (2009: 4) adalah “usaha manusia atau
pendidik untuk bertanggung jawab membimbing anak-anak didik menjadi
kedewasaan”. Mudyahardjo (dalam Syaiful 2009:3) dalam pengertian agak
luas pendidikan diartikan sebagai “Sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Menurut Hartoto (2009: 3)
menyatakan bahwa dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No 20 tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Untuk mencapai tujuan pendidikan, pemerintah berusaha meningkatkan
mutu dan pengelolaan pendidikan dengan melakukan berbagai usaha
diantaranya menyempurnakan kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana,
peningkatan kualitas guru sehingga guru mampu menggunakan pendekatan

dan model yang bervariasi dalam pembelajaran.

1



Pembelajaran IPA memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya menghasilkan generasi yang berkualitas, yaitu manusia
yang mampu berpikir kritis, kreatif dan inovatif karena dalam proses
pembelajaran IPA, dituntut untuk dapat mengaktifkan kemampuan berpikir,
rasa ingin tahu, dan keterampilan siswa untuk menyelidiki alam sekitar
(Depdiknas, 2006: 484).

Dalam pembelajaran IPA menuntut pengalaman langsung siswa agar
dapat mengembangkan kemampuannya untuk menjelajahi dan memahami
alam sekitar. Hal ini juga dinyatakan dalam Depdiknas (2006:484) “IPA
merupakan proses pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung
untuk megembangkan kompetensi dalam menjelajahi dan memahami alam
sekitar”. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA perlu diberikan sejak pendidikan
dasar dengan baik, karena dengan berhasil tidaknya sistem pendidikan dasar
sangat dipengaruhi oleh pembelajaran yang diberikan guru.

Pembelajaran IPA juga merupakan program untuk menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap nilai ilmiah pada
siswa, serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.
Dalam proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung dan mengembangkan serta meningkatkan potensinya
dalam memahami alam sekitar.

Guru mempunyai tugas yang berat dalam menciptakan proses
pembelajaran IPA agar berlangsung secara optimal, terutama dalam era

reformasi ini. Seperti yang diungkapkan oleh Wina (2008: 95) vyang



reformasi ini. Seperti yang diungkapkan oleh Wina (2008: 95) vyang
menyatakan bahwa “Dalam era reformasi guru tidak lagi berperan sebagai
satu-satunya sumber belajar (learning resources), akan tetapi lebih berperan
sebagai pengelola pembelajaran (manager of instruction)”.

Kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan
pendekatan pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
keberhasilan dan kegairahan belajar siswa. Jadi penggunaan pendekatan dalam
pembelajaran adalah salah satu usaha untuk membantu menentukan berhasil
atau tidaknya pembelajaran yang diinginkan sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai, serta hasil belajar yang diperoleh siswa meningkat.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SDN 12 Sapan
Kota Sawahlunto, menunjukkan bahwa pembelajaran IPA belum terlaksana
secara optimal. Hal ini disebabkan karena pembelajaran IPA  masih
dilaksanakan secara konvensional. Artinya proses pembelajaran IPA, masih
didominasi oleh penggunaan metode ceramah dan kegiatannya lebih berpusat
pada guru. Aktifitas siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat
hal-hal yang dianggap penting. Guru lebih banyak menguasai proses
pembelajaran dan terlihat belum menggunakan media pembelajaran secara
optimal. Saat pembelajaran IPA berlangsung, siswa tidak berani bertanya
kepada guru karena guru kurang memotivasi siswa untuk bertanya meskipun
ada materi pelajaran yang tidak dimengerti.

Guru juga jarang mengaitkan pembelajaran dengan hal-hal yang nyata

di sekitar siswa, sehingga siswa lebih banyak mendengar dan menunggu sajian



guru dari pada mencari

keterampilan yang mereka butuhkan.

dan menemukan sendiri

Hal

pengetahuan serta

menyebabkan tujuan

pembelajaran yang diharapkan belum tecapai secara optimal, sehingga hasil

belajar IPA yang diperoleh siswa belum optimal pula.

Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 12 Sapan Kota

Sawahlunto dapat lihat dari data nilai Ulangan Harian IPA semester I, Tahun

ajaran 2011/2012 dapat dilihat dari tebel berikut :

Tabel. 1

Daftar nilai ulangan harian IPA siswa kelas V semester | yang akan menjadi
skor dasar bagi siswa pada siklus |

Ketuntasan Belajar
No | Nama Siswa UH. | UH. Il | UH. I
Tuntas Tidak untas

1 |CND 70 70 70 N -

2 | DW 50 60 60 - \
3 [IWT 70 60 80 \ -

4 | MRA 70 70 70 \ -

5 | RHM 80 60 70 \ -

6 | RDL 50 50 40 - \
7 | RDY 70 70 70 \ -

8 | SAP 40 50 60 - \
9 | VN 80 70 70 \ -
10 | ZKY 60 60 60 - \

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ulangan harian I, I,

dan Il dari hasil belajar IPA semester | siswa kelas VV masih berada di bawah

kriteria ketuntasan maksimal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Dengan

persentase ketuntasan belajar baru mencapai 50% artinya dari 10 orang siswa




kelas V, 5 orang siswa tuntas belajar dan 5 orang siswa belum tuntas belajar.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu ada upaya yang harus dilakukan guru
untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA khususnya pada materi
perubahan sifat benda. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu dalam
memilih dan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan materi yang
diberikan dan dapat dimengerti oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
Pendekatan inkuiri adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA. Menurut Wina (2009: 196) inkuiri adalah “Rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara Kritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan, proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan
melalui tanya jawab antara guru dan siswa”. Dalam hal ini pendekatan inkuiri
memiliki keunggulan tersendiri seperti yang dijelaskan oleh Wina (2009: 208)
“Keunggulan pendekatan inkuiri yaitu menekankan kepada perkembangan
aspek kogpnitif, afektif dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan inkuiri akan lebih bermakna”. Dengan
Pendekatan inkuiri siswa dapat mengembangkan segala potensi yang ada pada
dirinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan melalui berpikir Kkritis,
sistematis dan analitis. Dengan demikian, pembelajaran diharapkan menjadi
bermakna dan tujuan belajar untuk memperoleh hasil belajar IPA khususnya

pada materi perubahan sifat benda yang memuaskan akan tercapai.



Sehubungan dengan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri di

Kelas V SDN 12 Sapan Kota Sawahlunto”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, rumusan
masalah penelitian adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Kelas V
SDN 12 Sapan Kota Sawahlunto ?”

Rumusan masalah secara rincinya adalah :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri
di kelas VV SDN 12 Sapan Kota Sawahlunto?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri
di kelas VV SDN 12 Sapan Kota Sawahlunto?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
dengan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas V SDN 12 Sapan Kota
Sawahlunto?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan

inkuiri di kelas VV SDN 12 Sapan Kota Sawahlunto.



Secara rinci penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Perencanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Inkuiri di kelas V
SDN 12 Sapan Kota Sawahlunto.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Inkuiri di kelas V
SDN 12 Sapan Kota Sawahlunto.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan pendekatan Inkuiri di kelas V SDN 12 Sapan Kota
Sawahlunto.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis, dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang
pendekatan pembelajaran IPA khususnya pendekatan inkuiri di Sekolah
Dasar yang diajukan sebagai salah satu syarat penyusunan skripsi untuk
mengambil gelar sarjana pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Padang
(UNP).

2. Bagi guru, dapat menjadi masukan dan pedoman dalam memilih dan
menggunakan pendekatan yang tepat dalam rangka penyempurnaan
proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

3. Bagi sekolah, memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif

meningkatkan kualitas pengajaran sekolah.



4. Bagi pembaca, menambah pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan

untuk tugas-tugas di masa yang akan datang.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar dapat
diketahui melalui pengukuran dimana hasil pengukuran tersebut
menunjukkan sampai sejauh mana pembelajaran yang diberikan guru
dapat dikuasai oleh siswa. Menurut Wina ( dalam Nana, 2004: 22) hasil
belajar adalah “kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan
sehari-hari.”. Proses belajar yang efektif akan menjadikan hasil belajar
lebih berarti dan bermakna.

Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, tetapi juga
perubahan terhadap tingkah laku. Oemar (2004: 27).mengemukakan
“Hasil belajar bukan hanya suatu hasil penguasaan latihan saja melainkan
juga perubahan kelakuan”. Sedangkan Slameto (2003:2) mengemukakan
bahwa ‘“hasil belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri sebagai interaksi

dengan lingkungan’’.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat
berupa keterampilan nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami
proses belajar. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini hasil belajar
merupakan proses tingkah laku individu, yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang merupakan hasil dari aktivitas belajar yang
ditunjukkan dengan angka. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku

maka siswa sudah dikatakan berhasil dalam belajar.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah suatu program
untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan keterampilan,
sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Abdullah (2009:18) menyatakan
bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pembelajaran untuk
memperoleh suatu pengetahuan yang teoritis yang diperoleh dengan
cara melakukan observasi, eksperimentasi, dan penyimpulan”.

IImu pengetahuan alam merupakan hasil kegiatan manusia
yang berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi
tentang alam sekitar. Sebagaimana dalam Depdiknas (2006:484) yaitu:

IImu pengetahuan alam (IPA) merupakan hasil kegiatan

manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang

terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkayan proses ilmiah antara lain
menyediakan penyuluhan dan pengujian gagasan. Mata

pelajaran IPA adalah program untuk menambah dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai
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ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa limu
Pengetahuan Alam adalah hasil kegiatan yang berguna untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memecahkan
persoalan kehidupan serta alam sekitar melalui proses ilmiah sehingga
siswa memiliki rasa mencintai dan menghargai kebesara Tuhan Yang
maha Esa.

. Tujuan llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pembelajaran IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa, mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA, mengembangkan rasa ingin tahu, mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, meningkatkan kesadaran dalam
memelihara lingkungan, meningkatkan kesadaran untuk menghargai
alam, dan memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
IPA.

Seperti yang diungkapkan Depdiknas (2006: 484) mata
pelajaran IPA bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan
alam ciptaan-Nya, 2)mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
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hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam, 6) meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, dan 7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep
dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP.

Muslichach (2006: 23) menegaskan bahwa tujuan pembelajaran

IPA untuk siswa SD adalah:

1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap
Sains, teknologi dan masyarakat, 2) mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 3)
mengembangkan pengetahuan dan pengembanngan konsep-
konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, 4) ikut serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, dan 5) menghargai
alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah untuk mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan alamiah siswa guna memperoleh
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa serta
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam sekitar . Kemudian siswa
juga memperoleh bekal pengetahuan utuk pendidikan selanjutnya.

Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
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Menurut Muslichah (2006: 24) ruang lingkup pembelajaran
IPA di SD adalah:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan,
2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda
padat, cair dan gas, 3) energi dan perubahannya meliputi gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, 4)
bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya, 5) sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep sains
dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan
masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana.

Dalam Depdiknas (2006:485) ruang lingkup IPA meliputi
berbagai aspek:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta
kesehatan, 2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya
meliputi: cair, padat, dan gas, 3) energi dan perubahannya
meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan
pesawat, 4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata
surya dan benda-benda langit lainnya.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, benda/materi, sifat-sifatnya dan kegunaannya, energi
dan perubahannya, bumi dan alam semesta. Penelitian ini rencananya
akan mengkaji materi tentang Pembelajaran Perubahan Sifat Benda
yang terdapat pada ruang lingkup IPA yakni benda/materi, sifat-sifat
dan kegunaannya meliputi benda padat, cair dan gas.

. Materi Pembelajaran Perubahan Sifat Benda

Perubahan-perubahan benda biasanya dapat diamati. Menurut

Haryanto (2004: 81) “Sifat-sifat benda dapat dibandingkan antara
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sebelum dan sesudah perubahan, ada yang berubah warnanya,
bentuknya, dan ada yang berubah menjadi lunak™. Perubahan itu dapat
terjadi karena beberapa faktor, yakni pemanasan, penyubliman,
pembakaran, pencampuran dengan air, pembusukan, dan perkaratan.
Sedangkan menurut Sri Harmi (2007:94) “materi pembelajaran
perubahan sifat-sifat benda yang di pelajari di kelas V SD adalah
perubahan sifat benda dapat terjadi karena faktor-faktor seperti
pemanasan, penyubliman, pembakaran, pencampuran dengan air,
pembusukan, dan perkaratan”.

Materi pembelajaran perubahan sifat benda berdasarkan
pendapat ahli yang telah di paparkan di atas, secara lebih rinci dapat
peneliti uraikan sebagai berikut:

Perubahan sifat benda biasanya dapat diamati. Sifat-sifat benda
dapat dibandingkan antara sebelum dan sesudah perubahan. Perubahan
tersebut seperti perubahan pada warnanya, bentuknya, dan juga
kepadatannya. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor,
diantaranya: pertama, faktor pemanasan contohnya air yang tenang di
dalam panci bila dipanaskan akan menjadi cairan yang bergejolak. Air
yang bergejolak karena dipanaskan disebut mendidih. Begitu juga
dengan es batu yang dibiarkan di udara terbuka lama-kelamaan akan
mencair. Suhu ruangan yang lebih tinggi dari pada suhu di dalam
freezer, menyebabkan es batu menyerap panas dan kemudian mencair.

Jadi pemanasan menyebabkan benda mengalami perubahan wujud.
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Wujud padat dapat berubah menjadi cair, wujud cair dapat berubah
menjadi padat.

Faktor yang kedua adalah pendinginan contonya air yang
didinginkan di dalam freezer akan berubah menjadi es. Uap air yang
mengalami pendinganan dapat berubah menjadi titik-titik air kembali.
Contohnya uap minuman yang panas bila didinginkan di dalam gelas
akan menjadi butiran air kembali. Hal ini membuktikan bahwa
pendinginan dapat menyebabkan benda mengalami perubahan wujud.

Faktor yang ketiga adalah penyubliman contohnya kapur barus
yang padat dapat berubah menjadi gas jika dibiarkan di udara terbuka.
Gas tersebut menghasilakn bau yang tercium oleh hidung. Proses
perubahan benda padat mnjadi gas itu disebut penyubliman.

Faktor yang keempat adalah pembakaran contohnya kertas
yang dibakar akan berubah menjadi arang. Warna kertas yang semula
putih berubah menjadi arang yang berwarna hitam. Bau kertas yang
dibakar berubah menjadi bau arang. Begitu juga halnya dengan kayu
dan karet bial dibakar akan megalami perubahan pada sifat-sifatnya.
Jadi, pembakaran dapat menyebabkan benda mengalami perubahan
bentuk, warna, kekerasan, kelenturn dan bau.

Faktor kelima adalah pencampuran dengan air contohnya
semen yang dicampurkan dengan air lama-kelamaan bentuk semen
akan berubah menjadi padat. Semen yang bersifat lunak berubah

menjadi semen yang keras. Begitu juga dengan garam ataupun gula



16

bila dilarutkan di dalam air. Bentuk gula ataupun garam sudah tidak
terlihat lagi. Bila airnya diuapkan, gula ataupun garamberubah kembali
menjadi padat. Jadi benda yang dicampur dengan air dapat mengalami
perubahan bentuk dan sifat.

Faktor keenam yaitu pembusukan contohnya buah, sayur yang
dibiarkan di udara terbuka, lama-kelamaanakan mengalami proses
pembusukan. Buah atau sayur yang semula keras, lama kelamaan
berubah menjadi lunakdan berair. Warnanya pun berubah menjadi
coklat atau hitam. Baunya juga berubah menjadi bau busuk dan tidak
sedap. Jadi pembusukan dapat menyebabkan benda mengalami
perubahan bentuk, warna, kelenturan, kekerasan dan bau.

Faktor ketujuh yang menyebabkan perubahan pada sifat benda
adalah perkaratan. Contohnya logam seperti besi dan seng bila terkena
air atau uap lama-kelamaan akan mengalami proses perkaratan. Warna
besi atau seng berubah menjadi warna coklat. Besi atau seng yang
semula kokoh berubah menjadi rapuh dan mudah patah.

Perubahan wujud tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua
jenis yaitu perubahan wujud yang dapat kembali contohnya air yang
didinginkan dalam  freezer berubah menjadi es batu dan bila
dipanaskan akan berubah kembali menjadi air, dan perubahan wujud
yang tidak dapat kembali contonya perkaratan pada senga atau besi
dan juga pembusukan pada buah ataupunsayur tidak dapat kembali

seperti semula.
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3. Pengertian Pendekatan

Pendekatan merupakan titik tolak terhadap proses pembelajaran
yang akan dilakukan. Pendekatan juga merupakan tindakan-tindakan yang
dilakukan secara sistematis terhadap tujuan yang akan dicapai. Seperti
yang dikemukakan Wina (2008: 127) bahwa “Pendekatan dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran”.
Selain itu, pendekatan dapat juga dikatakan sebagai cara guru dalam
menilai, menentukan sikap siswa yang dihadapi sehingga dapat tercapai
kelas yang nyaman dan menyenangkan.

Akhmad (2008:1) pendekatan pembelajaran dapat diartikan
sebagai “Titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran,
yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang
sifathya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis
tertentu”. Syaiful (2003: 62) menyatakan bahwa “Pendekatan merupakan
suatu pandangan guru terhadap siswa dalam menilai, menentukan sikap
dan perbuatan yang dihadapi dengan harapan dapat memecahkan masalah
dalam mengelola kelas yang nyaman dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan adalah suatu teknik atau cara yang digunakan guru demi

tercipta suasana belajar yang efektif dan menyenangkan sehingga dapat


http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pendekatan-strategi-metode-teknik-dan-model-pembelajaran/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
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mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu pendekatan tersebut adalah
pendekatan inkuiri.

4. Pendekatan Inkuiri
a. Pengertian Pendekatan Inkuiri

Pendekatan inkuiri adalah pendekatan yang menjadikan siswa
sebagai subjek belajar. Wina (2008: 196) menyatakan pendekatan
inkuiri adalah “Rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analistis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.
Dalam pendekatan ini siswa dituntut berpikir untuk mengambil bagian
dalam proses mendapatkan pengetahuan.

Hal senada diungkapkan Yatim (2010: 138) bahwa pendekatan
inkuiri adalah “Pendekatan belajar dengan mencari dan menemukan
sendiri. Dalam pendekatan ini anak diberi peluang untuk mencari,
memecahkan, hingga menemukan sendiri cara penyelesaian suatu
masalah”. Nurhadi (2003:71) menyatakan Inkuiri adalah “Pendekatan
yang memberikan kepada siswa pengalaman-pengalaman belajar yang
nyata dan aktif, dan melatih siswa untuk memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan akhirnya memperoleh keterampilan”.

Kunandar (2008: 370) menjelaskan pendekatan inkuiri adalah
“Pendekatan pembelajaran di mana siswa didorong untuk belajar
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan

prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki
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pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
inkuiri adalah pendekatan yang menuntun dan melatih siswa untuk
berpikir kritis dan analitis dalam memecahkan masalah berdasarkan
hasil pengumpulan data melalui proses penemuan fakta sehingga
memperoleh keterampilan.

. Keunggulan Pendekatan Inkuiri

Setiap pendekatan pembelajaran mempunyai keunggulan dan
kelemahan, begitu juga dengan Pendekatan Inkuiri. Menurut Wina
(2009: 208) keunggulan pendekatan inkuiri adalah sebagai berikut :

(@) Pendekatan Inkuiri merupakan pendekatan yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran dengan
Pendekatan Inkuiri dianggap lebih bermakna, (b) dapat
memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
gaya belajar mereka, (c) merupakan pendekatan yang sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku
berkat adanya pengalaman, (d) dapat melayani kebutuhan
siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, artinya
siswa yang memiliki kemampuan berpikir yang bagus tidak
terhambat oleh siswa yang memiliki kemampuan yang lemah
dalam belajar.

Nurhadi (2003:71) menjelaskan keuntungan pendekatan Inkuiri
adalah:

(a) Pembelajaran inkuiri memacu keinginan siswa untuk
mengetahui, memotivasi mereka untuk  melanjutkan
pekerjaannya sehingga mereka menemukan jawabannya, (b)
siswa juga belajar memecahkan masalah secara mandiri dan,
(c) siswa memiliki keterampilan berpikir kritis karena mereka
harus selalu menganalisis dan menangani informasi.



20

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keunggulan menggunakan pendekatan Inkuiri adalah memacu
keinginan siswa untuk mengetahui dan memotivasi mereka untuk
melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya
serta membantu siswa belajar memecahkan masalah secara mandiri
dan memiliki keterampilan berpikir kritis karena mereka harus selalu
menganalisis dan menangani informasi.

Langkah-langkah Pendekatan Inkuiri

Menurut Trianto (2009:211) langkah-langkah pendekatan
inkuiri terdiri dari : 1) merumuskan masalah, 2) mengamati atau
melakukan observasi, 3) menganalis dan menyajikan hasil dalam
tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya, dan 4)
mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca,
teman sekelas, guru, atau audience yang lain.

Wina (2007:201) mengemukakan bahwa “pendekatan inkuiri
dalam pembelajaran, dapat diterapkan dengan langkah-langkah yaitu:
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, menarik kesimpulan”.

Uraian langkah-langkah pendekatan inkuiri dari pendapat di
atas yaitu langkah pertama adalah Orientasi, merupakan langkah untuk
membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Langkah
kedua merumuskan masalah, merupakan langkah untuk membawa

siswa pada suatu permasalahan yang harus dipecahkannya. Langkah
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ketiga, Merumuskan hipotesis, salah satu cara yang dapat dilakukan
guru untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada
setiap siswa adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan. Langkah
keempat, mengumpulkan data merupakan aktifitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Langkah
kelima, menguji hipotesis, merupakan proses menentukan jawaban
yang dianggap diterima sesuai dengan data yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Langkah keenam yaitu merumuskan kesimpulan,
merupakan proses mendeskripsikan temuan-temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk mendapatkan kesimpulan
yang akurat.

Selanjutnya, Kunandar (2008: 309-310) menyebutkan bahwa
langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan inkuiri
adalah:

1) merumuskan masalah, 2) mengumpulkan data melalui
observasi atau pengamatan, 3) menganalisis dan menyajikan
hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya
lainnya, 4) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya
pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audiens yang lain,
dan 5) mengevaluasi hasil temuan bersama.

Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah penerapan pendekatan inkuiri dapat dilakukan
sebagai berikut:
1.Orientasi,

2.Merumuskan masalah,

3.Merumuskan jawaban sementara (hipotesis),
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4.Mengumpulkan data

5.Menguji hipotesis

6.Merumuskan kesimpulan.

Langkah-langkah pendekatan inkuiri yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah langkah-langkah pendekatan inkuiri
menurut Wina (2008:201) yaitu “Orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan
merumuskan kesimpulan”.

B. Kerangka Teori

Pendekatan adalah cara atau usaha yang dilakukan guru demi
terciptanya pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Pendekatan merupakan titik tolak terhadap proses pembelajaran yang akan
dilakukan. Pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA salah
satunya adalah pendekatan inkuiri.

Pendektan inkuiri adalah pendekatan yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa dalam menemukan jawaban dari suatu
permasalahan dengan menggunakan potensi diri dan pengetahuan yang
dimilikinya menjadi bermakna serta tujuan pembelajaran akan tercapai dan
hasil belajar IPA yang diharapkan akan optimal.

Adapun langkah-langkah pendekatan inkuiri yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah langkah-langkah pendekatan inkuiri menurut Wina
(2008:201) yaitu “Orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,

mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan”.
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KERANGKA TEORI

PERUBAHAN Pendekatan Inkuiri

\ 4 v

Langkah-langkah Pendekatan Inkuiri

1. Tahap orientasi

2. Tahap merumuskan masalah

3. Tahap merumuskan hipotesis

4. Tahap mengumpulkan data untuk
membuktikan hipotesis

Menguji Hipotesis

6. Tahap merumuskan kesimpulan

o1

A 4
Proses Pembelajaran

A 4

Hasil Belajar IPA
Meningkat dengan

Bagan 1. Kerangka Teori



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri di
kelas V SD Negeri 12 Sapan Kota Sawahlunto. Simpulan dan saran penulis
sajikan sebagai berikut :

. Simpulan

Pembelajaran IPA pada hakikatnya bukan hanya pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan siswa untuk menghafal teori-teori tetapi
sesungguhnya merupakan pembelajaran yang menuntun dan mengarahkan
pada kemampuan siswa agar dapat mengembangan kemampuan berfikir secara
kritis, sistematis, dan logis dalam mengambil keputusan atau memecahkan
masalah yang muncul dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan gambaran hasil peningkatan pembelajaran IPA dengan
menggunakan pendekatan inkuiri di kelas V SDN 12 Sapan Kota Sawahlunto,
dapat disimpulkan bahwa
1. Peningkatan pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan menyelenggarakan

pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri. Proses
pembelajaran diawali oleh kegiatan perencanaan. Penyusunan perencanaan
dilakukan berdasarkan KTSP yang kemudian dituangkan dalam seperangkat
RPP. Kegiatan perencanaan meliputi : menentukan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, menyusun materi,

menentukan langkah-langkah pembelajaran, menyusun evaluasi dan
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2. instrument penilaian serta menyusun instrumen observasi pelaksanaan
tindakan yang berupa lembaran observasi, dan (8) merencanakan alat
pendukung proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan
inkuiri.

3. Pelaksanaan pendekatan inkuiri ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir yang semua langkah pembelajarannya sesuai dengan
langkah-langkah pendekatan inkuiri yaitu orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data menguji hipotesis, dan menarik
kesimpulan.

4. Dalam langkah-langkah kegiatan pembelajaran di atas, terdapat kegiatan
penilaian. Penilaian pembelajaran yang dilakukan terdiri dari (a) penilaian
proses dan (b) penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan dengan
menggunakan dua aspek yaitu aspek penilaian afektif dan aspek penilaian
psikomotor. Penilaian hasil dilakukan dengan mengukur pemahaman siswa
terhadap pembelajaran perubahan sifat benda. Pengukuran dapat dilakukan
dengan menggunakan penilaian kognitif yang berupa tes dalam bentuk soal
objektif dan essay. Dengan menggunakan pendekatan inkuiri terjadi
peningkatan dalam hasil belajar siswa yaitu dengan nilai rata-rata 68 pada
siklus | meningkat menjadi 86 pada siklus II.

B. Saran

Berkenaan dengan hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa
saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan

hasil belajar IPA yaitu:



130

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya senantiasa memotivasi dan mengarahkan
guru kelas agar mampu menggunakan pendekatan Inkuiri dalam
pembelajaran di sekolah dan memantau proses pelaksanaannya.

2. Bagi guru hendaknya pendekatan Inkuiri dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif dalam pembelajaran IPA karena Inkuiri merupakan suatu
teknik atau pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan
pembelajaran IPA sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

3. Saran juga disampaikan kepada penulis berikutnya, terutama guru-guru
yang berminat melakukan penelitian tindakan kelas, agar meneliti
penggunaan pendekatan inkuiri pada jenjang kelas lain.

4. Bagi pembaca, hendaknya dapat menambah wawasan pembaca tentang

pelaksanaan pendekatan Inkuiri dalam pembelajaran IPA.
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